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BAB VI 

KESIMPULAN 

6.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan proses penelitian, didapati hasil analisis persepsi pengunjung terhadap 

material besi corten di rancangan Alun-alun Cicendo. Analisis dilakukan di 5 area ruang di 

Alun alun Cicendo, yaitu meeting point, pavilion, pasar seni, area zen dan area canyon. 

Analisis dilakukan dengan data sampling pengunjung alun-alun cicendo pada titik – titik 

yang telah ditentukan peneliti di setiap area yang akan di analisis. Dari hasil analisis, 

didapati persepsi pengunjung yang bervariasi terhadap penggunaan material besi corten 

pada area – area ruang di Alun-alun Cicendo. 

Dalam bab ini, akan dibahas kesimpulan yang menjawab pertanyaan penelitian yang 

telah ditentukan, yaitu : 

1. Bagaimana penggunaan besi corten pada rancangan Alun - alun Cicendo? 

Berdasarkan analisis identifikasi penggunaan besi corten pada rancangan 

Alun – alun Cicendo, penggunaan material besi corten yang dominan terdapat pada 

5 area, yaitu area meeting point, pavilion, pasar seni, area zen dan area canyon. 

Setelah menjabar keseluruhan material pada lantai dinding dan atap pada objek 

studi, analisis lebih lanjut menyimpulkan bahwa penggunaan material besi corten 

pada rancangan Alun-alun Cicendo hanya digunakan pada bidang dinding di 

keseluruhan area perancangan. Setelah itu, analisis dilanjutkan dengan identifikasi 

faktor dan elemen pembentuk ruang yang mempengaruhi persepsi pada 5 area yang 

dianalisis. Faktor – faktor yang dianalisis adalah susunan dinding, jarak antar 

dinding, tinggi dinding, daya meruang, jarak pandang dan sifat ruang yang 

terbentuk untuk menjadi tolak ukur analisis persepsi di tahap selanjutnya. 

2. Bagaimana persepsi pengunjung dipengaruhi oleh penggunaan material besi corten 

pada area – area rancangan Alun – alun Cicendo? 

 Berdasarkan analisis faktor dan elemen pembentuk ruang pada area – area 

analisis, dapat disimpulkan bahwa seluruh faktor dan elemen pembentuk ruang 

berkaitan satu sama lain dalam membentuk persepsi pengunjung pada area – area 

analisis. Faktor – faktornya adalah jarak antar dinding, jarak pandang partisipan, 
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tinggi dinding, susunan/ posisi dinding, daya meruang dan sifat ruang pada area 

yang dianalisis. Contohnya, 2 area sama – sama memiliki jarak antar dinding 2 m 

namun dengan ketinggian dinding yang berbeda (120 cm dan 200 cm) memberikan 

persepsi kenyamanan yang berbeda. Keterkaitan faktor dan elemen pembentuk 

ruang ini bisa dilihat pada tabel 5.2. Persepsi partisipan dari segi kenyamanan 

visual dan taktil sangat dipengaruhi oleh seluruh faktor yang berkaitan satu sama 

lain. Peneliti juga menyimpulkan bahwa terdapat keterkaitan antara indera visual 

dan taktil/raba, karena setelah dianalisis memiliki nilai yang berjalan searah atau 

paralel. 

  Berdasarkan penelitian pada Alun – alun Cicendo, peneliti menyimpulkan 

bagaimana penggunaan material besi corten mempengaruhi persepsi pengunjung 

dari segi indera visual, taktil/raba dan overtexture. Dari segi visual, Semakin jauh 

(> 6 m) jarak pandang partisipan ke arah material corten, semakin nyaman secara 

visual. Semakin dekat (< 1,5 m) jarak pandang partisipan ke arah material corten, 

semakin tidak nyaman secara visual persepsi partisipan. Semakin tinggi (>180 cm) 

dinding dengan material corten atau menutupi jarak pandang partisipan ke area 

lain, semakin tidak nyaman secara visual. Semakin rendah (60 cm – 120 cm) tinggi 

dinding dengan material corten, semakin atau tidak menutupi jarak pandang 

partisipan, semakin nyaman secara visual persepsi visual partisipan.  

Dari segi taktil/raba, Semakin jauh (> 6 m) jarak, semakin nyaman persepsi 

partisipan untuk menyentuh material ketika sedang beraktivitas. Semakin dekat (< 

1,5 m) jarak material, semakin nyaman secara taktil partisipan untuk beraktivitas 

di area tersebut. Ketika dinding dengan ketinggian yang menutupi pandangan 

partisipan dan susunan dinding yang memiliki daya meruang yang tinggi (dinding 

tersusun membentuk ruang atau koridor), semakin tidak nyaman partisipan untuk 

beraktivitas. Sedangkan ketika  ketinggian dinding corten tidak menutupi 

pandangan partisipan dan memiliki susunan yang terkesan lebih terbuka, semakin 

nyaman secara taktil bagi partisipan untuk beraktivitas di area tersebut. Dari segi 

Overtexture, Semakin dekat jarak pandang partisipan terhadap dinding corten, 

semakin terlihat jelas tekstur karat pada dinding. Sehingga persepsi yang terbentuk 

terkesan berlebihan atau overtexture. Semakin jauh jarak pandang partisipan 

terhadap dinding corten, semakin terkesan tidak berlebihan tekstur corten pada 

area tersebut. 
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6.2.  Saran 

Penelitian ini diakukan pada satu waktu, yaitu sore hari pada pukul 13.00 WIB – 

17.00 WIB. Untuk memahami pengaruh penggunaan material besi corten terhadap persepsi 

pengunjung secara lebih dalam, akan lebih baik untuk penelitian selanjutnya jika peneliti 

dapat mengaitkan persepsi partisipan terhadap waktu pengambilan data persepsi seperti 

pada saat pagi, siang, sore dan malam. Dengan adanya pengaturan waktu dalam 

pengambilan data persepsi, hasil data dan analisis akan lebih mendalam dan variatif dalam 

menyimpulkan faktor dan elemen pembentuk ruang yang mempengaruhi persepsi 

pengunjung terhadap material besi corten pada rancangan Alun – alun Cicendo. 
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